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Permasalahan dalam penelitian yaitu bagaimana kemampuan 

dasar pukulan lob permainan bulutangkis siswa SMA Negeri 1 

Tinambung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan dasar pukulan lob permainan bulutangkis siswa 

SMA Negeri 1 Tinambung. Populasinya adalah seluruh siswa 

putra SMA Negeri 1 Tinambung yang berjumlah 1048 siswa. 

Sampel yang digunakan adalah siswa putra sebanyak 30 orang 

melalui teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah tes teknik dasar pukulan smash pada 

permainan bulutangkis menggunakan tes dan pengukuran. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 

persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; tingkat 

kemampuan dasar pukulan lob permainan bulutangkis siswa 

SMA Negeri 1 Tinambung berada pada kategori "sangat 

rendah" sebesar 3.3% (1 siswa), kategori "rendah" sebesar 20% 

(6 siswa), kategori "sedang" sebesar 60% (18 siswa), kategori 

"tinggi" sebesar 16.7% (5 siswa), dan kategori "sangat tinggi" 

sebesar 0% (0 siswa). Berdasarkan nilai rata-rata yaitu 10.33 

poin berada pada kategori sedang maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan dasar pukulan lob permainan bulutangkis 

siswa SMA Negeri 1 Tinambung masuk dalam kategori sedang. 
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Salah satu cabang olahraga yang termasuk popular di Indonesia adalah bulutangkis. 

Kawasan Asia termasuk Indonesia di dalamnya adalah negara yang merupakan penghasil atlet 

yang berprestasi di kancah Internasional. Beberapa pemain bulutangkis di Indonesia pernah 

merasakan juara di kancah Internasional salah satunya adalah Olimpiade di mana atlet-atlet 

Indonesia banyak berprestasi dan bahkan merah Mendali emas, salah satunya adalah tunggal 

putra Indonesia yaitu Taufik Hidayat yang memenangkan medali emas pada Olimpiade di 

Athena Yunani. Oleh karena itu bulu tangkis menjadi olahraga yang popular dan masyarakat 

di Indonesia bahkan kita lihat bulu tangkis banyak ditemukan pertandingannya hingga ke desa 

(Awira et al., 2022).  

Bulutangkis adalah olahraga yang digemari oleh masyarakat di Indonesia, hal tersebut 

dapat dilihat dari banyaknya gedung dan lapangan bulutangkis yang dibangun secara 

permanen di kota maupun di desa. Dalam satu gedung atau lapangan bulutangkis biasanya 

terdapat beberapa klub yang memiliki tujuan berbeda-beda, ada yang bertujuan untuk 

menjaga kebugaran tubuh secara jasmani maupun rohani serta ada yang memiliki tujuan 

berlatih untuk dapat mencapai suatu prestasi dan mampu mengharumkan nama Indonesia di 

tingkat dunia (Bahri & Permadi, 2019). Dalam bermain bulu tangkis dibutuhkan koordinasi 

mata tangan yang sangat penting. Koordinasi mata tangan yang tidak baik bagi seorang atlet 

dalam melakukan olahraga bulu tangkis, maka atlet atau seorang yang melakukan olahraga 

tersebut tidak sempurna dari segi power, kekuatan dan kelincahan (Haekal & Basri, 2021). 

Kualitas  permainan  bulutangkis  sangat  tergantung pada  penguasaan  teknik  

dasarnya.  Pemain  yang menguasai  teknik  dasar  dengan  baik  akan dapat menampilkan    

permainan    secara    terampil. Pada  permainan  bulutangkis terdiri  dari  teknik dasar,   salah   

satu   teknik   dasar   yang   sangat berperan dan penting dikuasai oleh pemain adalah teknik 

pukulan lob (Munandar, 2021). Pukulan overhead lob adalah pukulan yang dilakukan dari 

atas kepala dengan tujuan memukul shuttlecok ke arah belakang sisi lapangan lawan. Kita 

dapat melakukan pukulan lob lewat bawah atau dari atas kepala. Ada dua jenis  pukulan lob 

berdasarkan  pada  strategi, untuk  bertahan dan menyerang, yaitu dijelaskan sebagai berikut : 

1) Lob Serang 2) Lob Penangkis (Agustian et al., 2022). Pada prinsipnya pukulan lob 

diarahkan ke lapangan belakang permainan lawan. Untuk melakukan pukulan lob yang tinggi 

dan jauh ke belakang permainan lawan dibutuhkan keterampilan fisik yang memadai (Sesar, 

2018). 

Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran PJOK Siswa SMA Negeri 1 

Tinambung, masih ada beberapa siswa yang kurang baik dalam melakukan lob, tapi mayoritas 
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dapat melakukan lob dengan baik sehingga kemampuan siswa dalam melakukan lob masih 

sangat bervariatif, ada siswa yang sudah bisa melakukan dengan baik dan ada juga siswa yang 

masih kurang dalam menguasai kemampuan lob. Siswa dalam melakukan teknik lob masih 

salah, sehingga perkenaan pada shuttlecock kurang tepat, misalnya tangan kurang diluruskan 

pada saat memukul, bahkan masih ada siswa pada saat melakukan lob shuttlecock tanggung 

dan bahkan keluar lapangan.  

Seharusnya pukulan lob dapat menjadi pukulan yang ang tujuannya untuk 

menerbangkan shuttlecock (kok) setinggi-tingginya sehingga mengarah jauh ke belakang 

garis lapangan lawan. Pada saat bermain, sebagian besar hasil lob yang dilakukan oleh siswa 

terlalu rendah atau tidak jatuh di belakang garis lawan. Lob yang seharusnya setinggi 

mungkin dan jatuh sejauh mungkin ke belakang garis lapangan, justru jatuh di depan garis 

permainan lawan sehingga mudah bagi lwan untuk melakukan smash. Berdasarkan 

pengamatan diperoleh hasil bahwa ketika melakukan lob yang dilakukan tidak terlalu keras 

sehingga mudah lawan untuk melakukan smash. Maka dari itu, peneliti ingin mengetahui 

kelemahan tersebut. Analisis kemampuan dasar pukulan lob bulutangkis yaitu, siswa dalam 

melakukan lob harus keras dan sejauh mungkin jatuhnya ke belakang garis permainan lawan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti ingin meneliti tentang teknik dasar kemampuan 

pukulan lob dalam permainan bulutangkis tersebut. Dengan demikian, judul yang ingin 

diangkat yaitu: “Analisis Kemampuan Dasar Pukulan Lob Permainan Bulutangkis Siswa 

SMA Negeri 1 Tinambung”.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

yang bersifat deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2024 di GOR PSC 

Kec. Tinambung, Kab. Polewali Mandar. Populasi yang digunakan yaitu siswa SMA Negeri 1 

Tinambung dengan jumlah sampel 30 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan test dan 

pengukuran pukulan lob sebanyak 20 kali pukulan dan diukur menggunakan Penilaian Acuan 

Norma (PAN). Teknik analisis data diperoleh dari tes kemampuan lob yang dilakukan 

pengelolahan dan analisis dengan tehnik presentasi.  

 

 

No Interval Nilai Keterangan 

 

𝑝 =
            𝐹            

𝑛
× 100% 
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1 4 Baik Sekali 

2 3 Baik 

3 2 Sedang  

4 1 Kurang 

Tabel 1 Penilaian Acuan Norma 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan dasar pukulan lob permainan bulutangkis 

siswa SMA Negeri 1 Tinambung berada pada kategori "sangat rendah" sebesar 3.3% (1 

siswa), kategori "rendah" sebesar 20% (6 siswa), kategori "sedang" sebesar 60% (18 siswa), 

kategori "tinggi" sebesar 16.7% (5 siswa), dan kategori "sangat tinggi" sebesar 0% (0 siswa). 

Berdasarkan nilai rata-rata yaitu 10.33 poin berada pada kategori sedang maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan dasar pukulan lob permainan bulutangkis siswa SMA Negeri 

1 Tinambung masuk dalam kategori sedang.  

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa tingkat kemampuan dasar 

pukulan lob permainan bulutangkis siswa SMA Negeri 1 Tinambung masih perlu untuk 

ditingkatkan, sehingga bagi guru/pelatih dan siswa itu sendiri agar lebih banyak menambah 

jam khususnya untuk melakukan latihan yang berhubungan dengan teknik pukulan dalam 

bulutangkis khususnya memukul lob. Dilihat dari hasil pada penelitian setiap hasil dari siswa 

berbeda beda disebabkan karena kondisi fisik setiap siswa berbeda, bentuk latihan yang 

berbeda, daya tangkap setiap siswa berbeda, dan gizi setiap siswa juga berbeda maka dari itu 

siswa belajar teknik bermain bulutangkis dengan model bermain, tidak langsung ke bermain 

sesungguhnya.  

Menururt (Shofiana et al., 2021) pukulan lob sangat  sering  dilakukan  oleh  setiap  

pemain  bulutangkis.  Pukulan lob sangat  penting  untuk  mengendalikan  permainan  

bulutangkis,  sangat  baik  untuk  mengatur pola permainan entah itu menyerang atau 

membenahi posisi sulit saat mendapat tekanan dari lawan. Lob  adalah pukulan yang 

dilakukan dengan kekuatan terletak pada daya ledak lengan  untuk menghasilkan pukulan 

keras dan akurat kebelakang garis lapangan lawan, dengan tujuan untuk  merusak  pertahanan  

lawan. Upaya menguasai teknik dasar pukulan lob harus dilakukan latihan secara sistematis, 
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kontinyu dan  sesuai dengan  prinsip-prinsip  latihan.  Untuk  memperoleh  hasil  latihan  yang 

maksimal  dibutuhkan  metode  latihan  yang  baik  dan  tepat. Salah  satu  bentuk  latihan  

yang cocok  untuk  meningkatkan  kemampuan  melakukan pukulan lob adalah  latihan  

memukul shuttlecock ke dinding. Di dalam latihan ini dinding dijadikan sebagai media untuk 

dijadikan partner dalam melakukan pukulan dalam permainan bulutangkis yang dilakukan 

dengan cara memantulkan shuttlecock kemedia  dinding  yang  dipukul  secara  berulang-

ulang  sampai shuttlecock jatuh (Rifai et al., 2022). 

Terdapat beberapa unsur yang dominan dalam mencapai suatu pukulan lob yang baik, 

besok tersebut adalah kekuatan lengan, kecepatan dengan, lecutan pergelangan tangan dan 

ketepatan arah ayunan. Melalui keterampilan pukulan lob yang baik, seorang pemain bulu 

tangkis dapat menyerang dan mematikan lawan dengan cepat. Kekuatan, kecepatan, dan 

kecepatan arah ayunan lengan ketika melakukan pukulan lob dapat diajarkan melalui berbagai 

metode (Asri et al., 2022). Oleh karena itu, seorang pelatih harus benar-benar memberikan 

pelatihan secara maksimal untuk mencapai hasil yang maksimal (Rahmat Saputra, 2023) dan 

diharapkan pemain bulutangkis siswa SMA Negeri 1 Tinambung dibutuhkan keseriusan 

Latihan yang tinggi, terorganisir dan dilakukan secara terus menerus agar dalam melakukan 

pukulan lob dalam permainan bulutangkis dapat dikuasi dengan baik. 

Kemudian dalam penelitian ini siswa merupakan subjek belajar, sehingga pencapaian 

pendidikan sangat tergantung pada faktor ini. Motivasi siswa kurang dalam mengikuti 

ekstrakurikuler bulutangkis, hal ini dapat dilihat dari kurang seriusnya siswa masuk dalam 

sebuah klub bulutangkis atau Persatuan Bulutangkis (PB). Sehingga sebagian besar 

kemampuan dasar pukulan lob yang dimiliki siswa hanya sebatas diperoleh saat kegiatan 

akstrakurikuler berlangsung. Dengan demikian, potensi yang dimiliki siswa kurang 

berkembang dan hasil yang dicapai dari ekstrakurikuler itu sendiri kurang maksimal. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan dasar pukulan lob permainan bulutangkis 

siswa SMA Negeri 1 Tinambung berada pada kategori "sangat rendah" sebesar 3.3% (1 

siswa), kategori "rendah" sebesar 20% (6 siswa), kategori "sedang" sebesar 60% (18 siswa), 

kategori "tinggi" sebesar 16.7% (5 siswa), dan kategori "sangat tinggi" sebesar 0% (0 siswa). 

Berdasarkan nilai rata-rata yaitu 10.33 poin berada pada kategori sedang maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan dasar pukulan lob permainan bulutangkis siswa SMA Negeri 

1 Tinambung masuk dalam kategori sedang.  
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